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Abstrak

Rabupaten lamongan yang merupakan kabupaten besar di jawa timur berusaba membranding kota dengan berbagai
festival deengan tajuk event lamongan megilan. Ketika event Lamongan Megilan digelar banyak stakeholder yang ikut
dalam perayaan masing masing festival. Stakeholder tersebut membnat berbagai aspek tfekanan seperti tekanan
kompetisi, pemerintab, media dan publik. Metode penelitian ini menggunakan studi kasus deskriptif: Dari 23 informan
yang divawancarai dan 25 Beritamenjelaskan berbagai tekanan dari Stakebolder masing masing festival. hasilnya
masing masing jenis tekanan Stakeholder di klasifikasifan berdasarkan teori. kerangka konsep baru dibasilkan dari
penelitian ini yang mana menunjukan event ini memiiki jenis tekanan stakeholder. Dapat ditarik kesimpulan berupa
festival branding kota Lamongan megilan ini memiliki tekanan yang membuat pelaksana festival merasa tidak nyaman.
Sehingga disarankan melaknkan rapat koordinasi dengan semna stakeholder dan melakukan evalnasi guna
mengurangi stakeholder pressure.

Kata Kunci: Pemangkn Kepentingan, Branding Kota, Festival.

Abstract

The Lamongan Regency, a large regency in East Java, is striving to brand the city through various festivals under the
event title ""Lamongan Megilan." When the Lamongan Megilan event is held, many stakebolders participate in the
celebration of each festival. These stakeholders create various pressures such as competition pressure, government pressure,
media pressure, and public pressure. This research uses a descriptive case study method. From 23 interviewed informants
and 25 news articles, various pressures from the stakebolders of each festival are explained. The results classify each type
of stakeholder pressure based on theory. A new conceptual framework emerged from this research, showing that this event
Saces different types of stakebolder pressure. The conclusion drawn is that the Lamongan Megilan city branding festival
experiences pressures that marke the festival organizers feel uncomfortable. It is recommended to hold coordination meetings

with all stakebolders and conduct evaluations to reduce stakebolder pressure.

Keywords: Stakeholder, City Branding. Festival.

PENDAHULUAN

Festival Lamongan Megilan ini tidak hanya
menjadi momen untuk merayakan tetapi juga
menjadi kesempatan bagi warga Lammongan
untuk bersatu dan mengeksplorasi kekayaan
budaya Kabupaten mereka. Selama festival
berbagai acara diadakan di berbagai lokasi di
seluruh kota, Mulai dari Festival Fun Camp
Lamongan Medical week, Megilan Push Bike
lamongan, Festival Olaraga disabilitas, Lomba
PBB, Ibadah akbar, Kirab pataka dan pasamuan
agung, festival pendidikan, festival Asman
Pemanfaatan Toga, Festival wayang kulit, festival
Karoeke Dangdut, majelis dzikir, pengobata gratis,
Expo exportiva, festival Hewan Eksotis, festival
Pantura, festival lamongan Tempo doeloe, festival
khitanan dan nikah masal, pengajian, Sendang
agung Batik fashion dan masih banyak lagi. Festival

yang berada di Jawa Timur pernah dikaji oleh
beberapa peneliti. Hikmah et al., (2022) membahas
mengenai festival yang ada di surabaya berdasarkan
prespektif kebijakan cross culture yang berhasil
memberikan hasil yang positif dengan sedikit
kendala kecil dalam implementasinya. Di surabaya
ada event jazz traffic festival yang mana festival
tersebut Menunjukkan bahwa Radio Suara
Surabaya mendapatkan dampak dari just traffic
festival dengan meningkatkan branch image Radio
Suara Surabaya yang selanjutnya memudahkan
Radio Suara Surabaya untuk mendapatkan
sponsorship (Faridensyah & Aji, 2019).

selain dari prespekti budaya ada juga
prespektif  kebijakan surabaya cross culture
internasional yang mana bisa pengembangan
pariwisata di kota surabaya. selain kajian festival
dari prespektif kebijakan ada juga kajian mengenai
perlindungan hukum penonton festival di surabaya
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(Putri, 2024). Karoso (2021) mengkaji festival
melalui prespektif peranan Liasison Officer pada
festival tari tradisional. Festival juga bisa dikaji
dalam  fenomena  alkulturasi di  surabaya
(Hermawan et al., 2022). Lai and Brimblecombe
(2020) menjelaskan tentang Perayaan Tahun Baru
di Tiongkok telah menyebabkan polusi udara
setelah tengah malam. Potensi dampak kesehatan
dan masalah lingkungan yang lebih luas telah
mengakibatkan peraturan kembang api menjadi
semakin ketat. Meskipun di masa lalu hal ini tidak
efektif karena adanya tekanan dari pihak pedagang
dan stakeholder untuk tetap menggunakan
kembang api dalam festival. Di lamongan sendiri
ada festival nasi boranan guna sebagai media
penarik wisata kuliner (Prakoso & Suwandojo,
2020). Dalam festival bisa ditemui tekanan
pemangku kepentingan seperti dari pemerintah
yang memberikan regulasi mengenai izin,
dan  regulasi.  Sponsosr  yang
memberikan tekanan supaya acara sesusai dengan
brand image mereka. Komunitas lokal yang
khawatir  tentang keamanan dan dampak
lingkungan(Van Der Wagen, 2018).

Ada juga beberapa model seperti Sandwich
stakeholder yang memetakan berbagai stakeholder,
mengatasi keterbatasan model konvensional yang
ada dan tipografi spesifik sektor terkini (Wallace &
Michopoulou, 2019). Matriks strategi stakeholder
ditemukan lebih efektif untuk mengelola stakebolder
festival internal dan kurang efektif untuk mengelola
stakeholder festival eksternal (Van Niekerk, 2016).
Penyelenggara ~ festival ~ memiliki  tingkat
kepercayaan  tertinggi terhadap  stakeholder,
sedangkan media memiliki tingkat kepercayaan
paling rendah (Adongo et al., 2019). Ada berbagai
tingkat kekuasaan , urgensi, dan legitimasi di antara
para stakeholder festival, yang menunjukkan
perlunya memprioritaskan  setiap  kelompok
stakeholder dengan tepat. Berikut adalah analisis
bibliometric dari stakeholder dan festival yang
menunjukan korelasi dan tren peneclitian yang
cukup sering untuk dikaji. Namun riset stakeholder
preasure belum nampak pada tren penelitian yang
berdasar  pada  database = scopus  yang
divisualisasikan dengan vosviewer

keamanan
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Gambar 1. Visualisasi Bibliometric

Stakeholder pressure bisa berefek negatif pada
festival. Untuk memenuhi ekspetasi stakeholder
penyelenggara mungkin harus melakukan terlalu
banyak perhitungan yang bisa mengurangi kualitas
acara (Getz, 2010). Berbagai stakebolder seperti
pemerintah, sponsor, media dan komunitas lokal,
mungkin memiliki kepentingan yang berbeda yang
bisa membuat ketegangan dan berujung konflik
(Quinn, 2005). Konflik stakeholder dapat
berdampak negatif pada proyek pengembangan
masyarakat . khususnya ketika investasi finansial
dan teknis dilakukan tanpa modal sosial yang
memadai , sehingga berpotensi menghambat
kemajuan event (Gyan & Ampomah, 2016).
Konflik yang timbul dari ketidakselarasan
kepentingan  stakeholder dapat menyebabkan
pertentangan , permusuhan , dan sabotase , yang
berdampak pada perekonomian suatu organisasi,
industri dan event (Chinyio, 2022)

Tekanan media untuk mengkomersialisasi
acara dapat mengurani nilai autentik festival dan
mengecewakan pengunjung (McClinchey &
Carmichael, 2010). Tekanan untuk memenuhi
ekspetasi tingi dari stakeholder dapat menyebabkan
strees, kelelahan dan ketidaknyamanan diantara
staff dan partisipan (Yeoman, 2012). Jika fokus
utama adalah keuntungan ekonomi dan kepuasan
stakeholder, isu isu lingkungan mungkin diabaikan
(Laing & Frost, 2010). Untuk menjawab
permasalahan diatas, peneliti menggunakan analis
pemetaan Wang et al. (2020) yang mana
memberikan pengklasifikasian stakeholder
pressure guna mendapatkan saran yang efektif.

Tekanan pemangku kepentingan secara
positif mempengaruhi manajemen sumber daya
perusahaan dan efisiensi energi, menunjukkan
bahwa pemangku kepentingan dapat mendorong
inisiatif keberlanjutan perusahaan di negara
berkembang (Mungai et al, 2022). Tekanan
pemangku  kepentingan, termasuk tekanan
lingkungan, pemegang saham, konsumen, dan
karyawan, mempengaruhi pelaporan keberlanjutan,
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dengan variabel seperti profitabilitas, likuiditas,
leverage, dan kinerja karyawan terkena dampaknya
(Pratama et al, 2023). Penelitian ini bisa
memberikan panduan praktis bagi penyelenggara
festival tentang cara mengidentifikasi dan
mengelola berbagai tekanan dari stakeholder.
Membantu mengidentifikasi area di mana sumber
daya dapat dialokasikan dengan lebih efektif untuk
menangani stakeholder.

Kajian Pustaka

Tekanan dari stakeholder menghasilkan
motivasi yang signifikan bagi organisasi untuk
mengadopsi berbagai praktik lingkungan (Eesley
dan Lenox, 2000). Freeman mendefinisikan
stakeholder sebagai "setiap kelompok atau individu
yang dapat memengaruhi atau terpengaruh oleh
pencapaian tujuan organisasi". Dalam merumuskan
definisi ini, Freeman berpendapat bahwa
perusahaan  menghasilkan  eksternalitas  yang
memengaruhi banyak pihak, baik internal maupun
cksternal terhadap perusahaan. Eksternalitas ini
seringkali menyebabkan stakeholder meningkatkan
tekanan pada perusahaan untuk mengurangi
dampak negatif dan meningkatkan dampak positif.
Menanggapi tekanan stakeholder memerlukan
kemampuan pembelajaran organisasi, terutama
ketika ada tekanan yang bertentangan yang berasal
dari berbagai stakeholder (Roome dan Wijen,
20006). Dukungan dan kepemimpinan dari atasan
sangat penting untuk memastikan pemahaman dan
komitmen seluruh organisasi terhadap isu (Zhu et
al., 2008). Teori stakeholder sangat penting untuk
memahami pengaruh orang lain terhadap strategi
organisasi (Freeman et al, 2017). Teori ini
menckankan perlunya mengaitkan konsep tersebut
dengan bidang-bidang baru untuk
mengembangkan pemikiran seputar dampak
sosialnya (Ratten, 2021). Teori ini mengakui peran
stakeholder dan kewajiban perusahaan terhadap
mereka. Namun, adopsinya dalam penelitian
manajemen strategis masih terbatas, dan terdapat
kesenjangan yang perlu diatasi (Goyal, 2020). Hal
ini sangat penting bagi organisasi untuk secara
sistematis mengaitkan stakeholder ~ dan
konstituennya guna mencapai legitimasi dan
efektivitas dalam tata kelola organisasi (Jastram &
Berberyan, 2023). Terutama dalam konteks festival.
Penelitian ~ sebelumnya menunjukkan  bahwa
penyelenggara festival ~ memiliki tingkat
kepercayaan tertinggi terhadap stakeholder lain,
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sementara para relawan menunjukkan tingkat
ketergantungan yang paling rendah terhadap
stakeholder lain (Adongo & Kim, 2018; Adongo et
al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
penyelenggara memanfaatkan saling kepercayaan
stakeholder untuk memperluas kerja sama dan
melibatkan  relawan  lebih  dalam  untuk
meningkatkan jaringan. Perspektif stakeholder
terthadap sikap lingkungan terhadap festival
bervariasi, dengan perbedaan yang signifikan antara
penduduk lokal dan wisatawan asing (Gyepi &
Preko, 2022). Festival diproduksi bersama oleh
sekelompok  stakeholder, termasuk komunitas
lokal, otoritas lokal, dan negara pusat, yang peran-
perannya berkembang seiring berjalannya acara
(Dang et al ., 2022).

Selanjutnya city branding pertama kali
dicetuskan ~ oleh ~ Simon  Anholt  yang
memperkenalkan konsep City branding sebagai
bagian dari upayanya untuk membantu negara dan
kota supaya memposisikan diri mereka secara
efektif di panggung global (Anholt, 2007). City
branding adalah strategi pemasaran yang
memproyeksikan sebuah kota sebagai merek,
memanfaatkan aspek budaya, lingkungan, dan
infrastruktur untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif serta menarik talenta, investasi, dan
pariwisata  (Padigala, 2017). City branding
melibatkan proses kompleks yang memerlukan
kombinasi yang berarti dati perencanaan, tindakan,
dan pemangku kepentingan di berbagai tingkat
organisasi (Shirvani & De-Luca, 2019). City
branding adalah aset berharga yang meningkatkan
keunggulan kompetitif kota di era globalisasi, dan
hal ini bergantung pada keunikan serta berbagai
metode untuk mempromosikan reputasi dan
tingkat keberlanjutan kota (Zamudio et al., 2021).
City branding adalah strategi tata kelola yang
bertujuan untuk menciptakan daya tarik bagi publik
eksternal (pengunjung, investor, bakat) dan kualitas
hidup bagi publik internal (warga), menunjukkan
perannya dalam mempromosikan pariwisata dan
pengembangan ekonomi (Malamud et al., 2022).

METODE

Studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi
fenomena kontemporer secara mendalam dan
dalam konteks dunia nyata, terutama ketika dan di
mana batas-batas antara fenomena tersebut
mungkin tidak jelas. Pengumpulan data untuk
metode studi kasus biasanya dilakukan dengan
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menggabungkan arsip, wawancara, kuesioner, dan
observasi (Yin, 2018). Pendekatan studi kasus
memberikan pemahaman holistik tentang entitas

tertentu  dalam  konteks kehidupan nyata,
membuatnya cocok untuk penelitian yang
menanyakan  pertanyaan  "bagaimana"  dan

"mengapa" (Stake & Visse, 2023). Studi kasus
digunakan untuk memahami metode manajemen
yang sukses, menetapkan hubungan sebab-akibat,
dan menyelidiki fenomena sosial yang kompleks
(Martinson & O’Brien, 2015). Studi kasus
digunakan untuk menguji dan mengembangkan
teori, menambah  pemahaman  humanistik,
mengungkap kompleksitas fenomena sosial yang
kompleks, dan mengatasi masalah dunia nyata
(Larrinaga, 2017). Studi kasus memungkinkan
pandangan yang kaya dan bernuansa tentang
realitas, memberikan pemahaman holistik tentang
fenomena dalam konteksnya (Farquhar & Michels,
2015). Dalam riset ini kami mewawancarai orang
orang yang pernah terlibat event Lamongan
Megilan sebanyak 22 orang yang mencangkup
masing- masing sub tema festival yang diadakan.

Festival yang

Berikut adalah tabel wawancara informan
penelitian:
N Festival yang . .
o Umur ey Posisi
diikuti
1 42 Fun Camp Sie acara
(Lamongan
Medical Week )
2 39 Megilan Push Bike Panitia
Lamongan pelaksana
3 46 Pestival Olahraga Orang tua
Disabilitas anak
difabel
4 42 Lomba baris- Guru
berbaris
5 17 Pameran Siswa SMA
Pendidikan
6 55 Kirab Pataka & Tokoh
Pasamuan Agung  masyarakat
7 59 Festival Asman Ketua
Pemanfaatan Asman
TOGA Toga Desa
Kuluran
8 60  Pagelaran Wayang Seniman
Kulit wayang
9 28 Lomba  Karaoke Panitia
Dangdut lomba
10 37  Pengobatan Gratis Bidan
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No Umur er . Posisi
diikuti
11 49  Expo Exportiva UMKM
Lokal
12 26 Pameran Hewan Peserta
Eksotis penghobi
13 39  Festival Pantura warga
14 44 Lamongan Tempo Panitia
Doeloe (sejarawan
lokal)
15 26 Khitanan & Isbat Peserta
Nikah Massal
16 22 Ngaji Bareng Sie Acara
17 39 Sendangagung Warga
Batik Fashion 2024
18 32 Pawai Ogoh Ogoh Warga
Balun
19 29 Festival ~ kupatan Warga
tanjung kodok
20 37 Festival tenun Warga
Parengan
21 42 Festival Lukrejo Warga
22 54  Festival buah Warga
latukan
23 47  Festival Wingko Warga
Babat
Dari  masing-masing narasumber yang

diwawancarai kami menggunakan Koding yang
sesuai dengan konteks pembahasan Stakeholder
pressure dalam festival lamongan megilan. Proses
wawancara melibatkan berbagai jenis dan konteks
wawancara , tahapan , teknik dasar , jenis
pertanyaan , dan teknik komunikasi verbal dan
nonverbal yang digunakan oleh pewawancara dan
orang yang diwawancarai (Amsbary & Powell,
2018). Wawancara dilakukan dengan kriteria yang
telah ditentukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1) Narasumber harus pernah terlibat dalam salah
satu  sub festival ILamongan Megilan; 2)
Narasumber merupakan pelaksana kegiatan salah
satu sub festival Lamongan Megilan; dan 3)
Narasumber merupakan pengunjung salah sub
tema festival Lamongan Megilan

Penentuan kriteria responden membantu
memastikan bahwa data yang dikumpulkan relvan
dengan pertanyaan penelitian dan tujuan studi.
Responden yang dipilih dengan tepat memiliki
pengalaman dan wawasan yang relevan untuk
memberikan informasi yang berguna (Patton,
2002). Pemilihan responden yang tepat
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meningkatkan validitas dan kredibilitas penelitian
kualitatif. Responden yang memiliki pengetahuan
yang mendalam tentang tema penelitian dapat
memberikan data yang kredibel dan valid (Creswell,
2013).  Memilih ~ responden  yang  tepat
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi
yang lebih komprehensif (Denzin, & Lincoln,
2011). Menentukan kriteria responden
memungkinkan peneliti untuk menyajikan berbagai
prespektif yang berbeda dalam riset (Maxwell,
2013). Kami juga menggunakan data pendukung
dari media online:

No Sumber data Jumlah
1 Wawancara 23 informan
2 Berita 25 berita
HASIL DAN PEMBAHASAN

Lamongan megilan di launching di tanggal
17 agustus tahun 2021 bertepatan dengan
peringatan HUT Republik Indonesia yang ke 76.
City branding lamongan megilan dimaksudkan
untuk memberikan gambaran budaya karakteristik,
potensi dan sejarah kabupaten lamongan. Kata
megilan menunjukan bahwa kabupaten lamongan
begitu luar biasa dari segi budaya maupun wisata,
bahkan sampai ke kulinernya. Megilan juga
mencakup doa dan haapan untuk kejayaan
kabupaten lamongan. Dari logonya sendiri
“Lamongan Megilan” telah teruatng dalam
peraturan Bupati No34 tahun 2021 tentang logo
City branding kabupaten lamongan. Masyarakat
bisa menggunakan logo ini baik dalam bentuk
media elektrik, cetak maupun sosial media yang
bertujuan  untuk  mendongkrak  kejayaan
masyarakat kabupaten lamongan. Dalam suatu
kegiatan tertentu yang bertujuan untuk merubah ke
arah yang lebih baik pasti ada kkerja keras dan
tekanan pemangku kepentingan, tak terkecuali
dalam festival guna membranding suatu wilayah
(Seroka & Fijorek, 2020).
Tekanan Pemerintah

Tekanan pemangku kepentingan, termasuk
tekanan mimetik, normatif, dan koersif, secara
positif ~ mempengaruhi  perusahaan  untuk
mengadopsi praktik manajemen sumber daya dan
efisiensi (Mungai et al., 2022). Tekanan pemangku
kepentingan diperlukan untuk membawa isu
keberlanjutan ke garis depan, tetapi intervensi
pemerintah sangat krusial untuk mendorong
tindakan dalam menyelesaikan isu di berbagai
konteks. Kolaborasi antara bisnis, pemerintah, dan

36

pemangku kepentingan lainnya diperlukan untuk
menyelesaikan masalah keberlanjutan secara efektif
(Barnett et al., 2018). Tekanan Pemerintah dapat
berdampak  signifikan  terhadap  keputusan
perusahaan untuk berinvestasi pada festival
(Malesky & Nguyen, 2023). Berikut ini adalah
kutipan wawancara yang berkaitan dengan tekanan
pemerintah:
“kami  sebagai tenaga kesehatan dipacu  untuk
memastikan  ketersediaan  fasilitas  medis  yang
memadai untuk semna peserta. Selain itn kami juga
khawatir tentang bagaimana menangani orang yang
butub 1GD kayal serangan jantung jika festival
dilaknkan di  daerah  yang janbh dari - akses
kesehatan” (Informan 1: Lamongan medical

week).
Wawancara diatas menjelaskan bahwa dari
sudut pandang tenaga kesehatan instansi

pemerintah mereka dipaksa untuk bisa memastikan
ketesediaan fasilitas medis yang memadai untuk
menangani peserta yang sakit. Mereka juga takut
kalau peserta butuh penanganan yang intensif
seperti serangan jantung.

“Ya mungkin kalau pak gubernur yang mengajak
organisasi  difabel  ini  untuk  musrenbang
(musyawarah rencana  pembangunan) dan  terus
berusaha memberikan ruang yang lebib baik untuk
difabel. Yang susah itu mas kalan difabel yang
cacat fisk maksudnya cacat anggota badan, tapi
kalan difabel yang menyangkut masalah pikiran
dan ganggnan mental dan sejenisnya itu yang susah
mas. Karena emosi mereka ga stabil jadi kadang
melnkai teman difabenya.” (Informan 3: Festival
disabilitas)

Dari prespektif Orang tua merasa khawatir
karena mereka berharap pemerintah atau pihak
berwenang dapat memberikan ruang yang lebih
baik bagi difabel dalam berbagai acara. Orang tua
merasa khawatir terhadap tantangan khusus yang
dihadapi oleh difabel, terutama difabel dengan
cacat fisik dan difabel dengan gangguan mental
atau masalah pikiran.
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“Persiapan lomba ini memicu tuntutan latiban yang
intensif bagi siswa dan guru mas ya kan kita
dikasih persiapan itn singkat banget jadi ya tim
paskibra kami barus latihan lebih sering kan itn
Juga bisa mengganggu sekolah mereka kalo dipaksa
latiban terus dan capek ndafk jadi belajar kalo tidak
tkut ya kewaajiban. Apalagi kalo ndab belajar
maksimal dan ga dapet juara itu ngarubh banget mas
ke siswa kayak arek sma kan kecewa. (Informan
4: Lomba Kreasi Baris-Berbaris Bupati Cup).
Guru merasa khawatir karena persiapan
untuk lomba ini terasa sangat singkat. Mereka harus
melakukan latthan yang intensif dalam waktu yang
terbatas, yang dapat menggangeu kegiatan belajar
siswa dan tugas-tugas sekolah lainnya. Latihan yang
intensif bagi siswa dan guru dapat mengganggu
kegiatan belajar mereka. Guru merasa perlu untuk
menjaga keseimbangan antara latihan untuk lomba
dan kegiatan akademis siswa agar tidak mengalami
kelelahan dan menurunnya performa belajar.
“kalan ada kerumunan yang besar, yang bisa
menyebabkkan ketidaknyamanan dan  masalah
keamanan ya mungkin ada yang dicopet dan acara
kalo selesai itu sampabnya loh mas banyak banget”
(Informan 6: Kirab Pataka dan Pasamnan Agung)
tokoh ~ masyarakat ~ mengungkapkan
kekhawatiran terhadap kerumunan yang besar
selama acara. Dia merasa bahwa kerumunan yang
besar dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan
masalah keamanan, terutama berkaitan dengan
potensi tindakan pencopetan.
“kalan saya yang dagang di stand ini ya tuntutanya
itn harus menarik mas dan menmastikan produk
kanii tuh eyecatching sib, ya kalan dari kani pengen
aja stand itn dibuat yang lebibh lnas biar kami lebib
bisa berkreasi”(Informan 11: Expo Exportiva)
Tekanan ini muncul dari kebutuhan untuk
menarik perhatian konsumen dalam lingkungan
kompetitif seperti expo atau festival. Pelaku
UMKM merasa bahwa penampilan produk dan
stand yang menarik adalah kunci untuk menarik
minat pengunjung dan meningkatkan penjualan.
Tekanan estetika juga mencerminkan kompetisi
antar UMKM untuk menonjol di antara peserta
lainnya. Dalam expo atau festival, visualisasi
produk yang menarik dapat menjadi pembeda
utama. Tekanan estettka juga mencerminkan
kompetisi antar UMKM untuk menonjol di antara
peserta lainnya.
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“kalan tuntutan dari atasan yah kita barus
menjaga hewan supaya tidak strees mas, kalan
hewan strees itu diajak foto pengunjung itu ga bagus,
ga bisa diem, dan kalan strees itu yang paling burnk
itu bisa mati gitn. Apalagi kalan ada pengunjung
yang tanganya usil gitn mas jadi hewan ini kayak
ga nyaman”(Informan 12: Pameran Hewan
Eksotis)

Pawang hewan merasakan tekanan dari
atasan untuk memastikan hewan-hewan yang
mereka jaga tidak stres. Ini adalah tekanan yang
memaksa mereka untuk menjaga kondisi hewan
tetap stabil dan sehat demi memenuhi harapan atau
standar yang ditetapkan oleh atasan mereka guna
menjaga citra publik.

“tuntutan atasan ya itn mas mastin Semua

informasi yang ditampilkan atau foto foto jaman
dnln dan menjaganya dari kalau amit amit ada
penggunjung  maupun anak  kecl yang  usil.

Selebibnya tidak ada sih mas ya mungkin itn aja
sih”  (informan 14: Lamongan Tempoe
Doecloe).

Tuntutan diatas mengedpeankan untuk
menjaga foto foto jaman dulu maupun peninggalan
kejaayaan lamongan dari pengunjug yang usil, serta
memastikan keamanan festival tersebut.

Festival ini juga membuka tali silaturabmi baru

contobnya seperti pak hari sulian yang datang
bersama komunitas peatni buah yang lain. Mereka
ini berasal dari kota wisata Batn. Bayangin loh mas

Janh  janh dari sana Cuma buat ingin tfan

bagaimana  merasakan sensasi memetik  buah
musiman  di - kawasal dataran Rendah  kayak
lamongan ini. yang kami khawatirkan yah masalah
keamanan aja sib mas, banyak orang yang datang,
terus kan ada buah yang kami pajang itu kalau
kadang tidak bisa diawasi ada aja yang ngawnr

dengan ngambil buahnya gitn mas” (Informan 22:
Festival Buah latukan).

Kekhawatiran ini mencerminkan tekanan
dari kebutuhan untuk memastikan bahwa festival
berjalan lancar tanpa insiden pencurian atau
kerusakan. Ini bisa disebut sebagai coercive
pressure, di mana warga merasa terpaksa untuk
mengambil tindakan ekstra guna menjaga
keamanan dan integritas acara. Ada tekanan sosial
bagi warga untuk memanfaatkan festival ini sebagai
kesempatan untuk mendidik masyarakat dan
memperkuat hubungan antar komunitas. Ini adalah
bentuk normative pressure, di mana norma sosial
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dan harapan komunitas mendorong partisipasi
aktif dan dukungan terhadap tujuan festival.
Tekanan Publik dan media
Tuntutan pengunjung mengenai festival
membuat pelakasana berusaha menyediakan yang
terbaik dengan sumber daya yang mereka punya.
Bahkan penelitian Georgoula and Terkenli (2017)
memahami motivasi pengunjung sangat penting
untuk perencanaan festival dan membuat strategi
pemasaran yang efektif. Pengunjung akan tertarik
menghadiri festival apabila kualitas makanan,
hiburan, kebersihan dan suasanya keseluruhan itu
cocok dengan mereka (Mardkova et al., 2018).
Tekanan ini berkaitan dengan upaya untuk menjaga
citra dan reputasi baik festival di mata masyarakat
luas, media, dan pihak terkait lainya (Seo & Yoon,
2018). Tekanan reputasi dalam event branding
sebuah wilayah umumnya ditemukan dalam festival
yang bertujuan untuk memamerkan kemampuan
ilayahnya namun masyarakat didorong untuk bisa
menunjukan yang terbaik. Berikut ini adalah
kutipan wawncara yang menunjukan tekanan
publik dan media:
Salah satn  kekbawatiran pada event ini ya
keselamatan di jalan. Bayangkan saja di festival ini
ada anak anak yang ikut, kalau mereka tidak
diawasi dengan fketat bisa bisa anak anak ini
celaka atau babkan membahayakan peserta lain.
Kalau bisa juga kami dibantu oleb tim pengamanan
dari kepolisian misalnya. Lah kalan ada yang
kecelakaan pasti kena media kan bisa berapa mas”
(Informan 2: Megilan push bike lamongan).
Panitia merasa tertekan untuk memastikan
pengaturan lalu lintas rute yang baik dalam
menghindari  kecelakaan, terutama  dengan
partisipasi ~ anak—anak  yang  memerlukan
pengawasan yang ketat. Kalau tejadi kecelakaan
pasti disorot oleh media dan itu membuat mereka
tertekan.
By

Gambar 3. Festival Pendidikan Lamongan
Megilan
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“Kan pameran ini temanya pendidikan ya mas,
mayoritas kan dari temen temen SNLA. Tapi itu
ada juga yang dari anak kecil untuk melihat
teknologi karya robotik, salab satu karya robotik
itu berasal dari SMPN 2 Lamongan. Nab robot
itu kalan dilihat sama orang dewasa oke aja, tapi
kalau ada pengunjung yang bawa anak, anaknya ga
diawast. 1tn bisa merusak robot pameran jadi benar
benar harus ada pengawsan ekstra terhadap karya
siswa yang dipamerkan mas” (Informan 5: Pameran
pendidikean)

Siswa mengungkapkan kekhawatiran terkait
keamanan karya mereka, terutama terkait dengan
pengunjung yang membawa anak-anak yang tidak
diawasi dengan baik. Mereka menyadari bahwa
karya robotik yang dipamerkan dapat dirusak jika
tidak dijaga dengan baik.

“Salah satu twjnan pagelaran wayang ini itu juga

untuk mengingatkan generasi muda kita terbadap

budaya bangsa. Namun bisa diilihat yang datang
kebanyakan orang tna. Dengan tuntutan untuk
melestarikean budaya kami seniman kebingnngan
mencari cara supaya wayang ini tidak lekang oleh

gaman, digemari oleh orang tua, dan mengena di

generasi muda” (Informan 8: Pagelaran wayang

kulit).

Ada tekanan internal dan eksternal untuk
mempertahankan tradisi wayang sebagai bagian
dari  identitas  budaya. = Tekanan  untuk
meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap
nilai dan pentingnya budaya wayang. Seniman
wayang menghadapi tantangan dalam menarik
minat generasi muda. Mereka harus menemukan
cara agar pertunjukan wayang tetap relevan dan
menarik bagi audiens yang lebih muda, yang
mungkin lebih tertarik pada bentuk hiburan
modern.

Saat lomba karaoke ini kan pesertanya macam

macanm, nab kami sebagai panitia itn kadang malu

mas. Ya emang sib ini kan sifatnya asyik-asyikan
aja gitn. Tapi kalan kami menyeleksi peserta dan
pesertanya ada yang kemampuanya kurang atau
babkan tidak pantas tampil didepan juri kami ya

malu dan takut dimarahi kami” (Informan 9:

Lomba karaoke dangdut).

Panitia merasakan tekanan publik dan
media karena mereka takut merasa malu jika
peserta yang dipilih memiliki kemampuan yang
kurang atau tidak pantas tampil di depan juri.
Perasaan malu ini timbul dari standar sosial yang
mengharapkan peserta dengan kualitas tertentu,
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serta kekhawatiran akan penilaian negatif dari

audiens atau juri.
“Ya kalan ada antrian panjang dan kadang layanan
kami juga melambat karena ya mungkin kalau bisa
ditambal) tenaga kesebatanya biar bisa menangani
lonjakan pengunjung dan yang ingin berobat supaya
dengan cepat bisa tertangani. Nanti kalo kelamaan
antri bisa  ngomel ngomel” (Informan 10:
Pengobatan Gratis)

Tenaga kesehatan menghadapi tekanan
akibat panjangnya antrian pasien yang menunggu
untuk dilayani. Hal ini menunjukkan adanya beban
kerja yang tinggi dan tuntutan untuk melayani
sejumlah besar pasien dalam waktu yang terbatas.
Jika tidak cepat maka masyarakat akan marah
marah dan bisa menyebarkanya ke khalayak umum,
serta menjadi liputan berita.

“kalau di pantura itu ada salah satu perayaan yang
bertemakan ikan pindang mas, nab itu biasanya
mas kalau ada yang berceceran itn kayak ga enak
dilihat sesudab festival. Apalagi kalau yang datang
banyak sekali itn kadang diluar dugaan yah jadi
orang ga bisa teratur gitn mas” (Informan 13:
Festival pantura)

Informan menyebutkan bahwa jika ada
sampah atau sesuatu yang berceceran selama
festival, hal itu membuat lingkungan tampak tidak
enak dilihat. Kekhawatiran tentang kebersihan dan
pengelolaan  kerumunan setelah festival
menunjukkan adanya tekanan kepada publik bahwa
harus menjaga pelaksanaan  festival guna
mendapatkan citra baik dari media dan publik.

nab gini mas sebelumnya itu dilaksanakan isbat
nikah di dua tempat, di MPP sama kantor
pengadilan agama tanggal 23, 27 juni sama tanggal
5 juli 2023. Lek ga salah di meloki 17 pasang teko
13 kecamatan. fkecamata  lamongan 3 pasang,
kedungpring 2 pasang, brondong 2 pasang,
maduran, Modo, pucuk, sekaran, sugio, sukodadi,
sarirejo, paciran, mantup dan solokuro masing-
masing 1 pasang. dengan pasangan tertua itu 79 dan
78 tabun” (Informan 15: Khitanan dan isbat
Nikah Massal).

Panitia harus memastikan bahwa semua
proses pernikahan berjalan lancar dan sesuai
dengan syariat hal ini menunjukkan indikasi
tekanan untuk mematuhi hukum dan peraturan
agama yang berlaku yang dalam konteks ini ialah
hukum Islam terkait pernikahan dan khitanan
supaya tersorot Dengan baik oleh publik dan
media.
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Gambar 4. Festival Sendang Agung

“Kalo festival ini kan berangkatnya dari partisipasi
masyarakat Desa Sendangagnng. Nah dari 22 RT
Yang ikut mas itu kan peserta yang jalan kaki,
kami juga membutubkan tenaga medis untuk
menangani peserta peraga yang pingsan. Untuk
memberikan semangat itu mas butub penonton yang
bisa mengapresiasi dan menonton mereka supaya
tiap tabun kita itn semangat nampilin. Labh ndah
Jalan jaubh ndab dandan, ndab desain kostum kalo
ga di apresiasi ya kecewa mas” (Informan 17:
Sendang Agung Batik Fashion 2024).

Cerminan tekanan yang dirasakan oleh
warga untuk ikut serta dan berkontribusi dalam
festival. ~ Partisipasi aktif dari banyak RT
menunjukkan pentingnya keterlibatan kolektif dan
bagaimana setiap anggota masyarakat diharapkan
untuk berkontribusi. Tema ini berfokus pada
kebutuhan untuk menyediakan dukungan medis
yang memadai. tuntuntan ini penting karena
melibatkan kesejahteraan fisik peserta yang harus
berjalan kaki dan mungkin menghadapi kondisi
kesehatan yang tidak terduga. menyoroti
kebutuhan emosional dan psikologis warga untuk
merasa dihargai dan diakui atas usaha mereka.

“Di Inkrejo ini mas biasanya memang ada sedekah
bumi, kalan ditanya apa yang dikbawatirkan dari
festival ini yah pengunjung dari lnar desa yang tidak
terduga mas. Jadi siapa saja bisa masuk, lab iya
kalan yang masuk itn emang orang yang man lat
liat aja, kadang tuh ada copet, preman yang bikin
onar  gitn  mas” (Informan 21: Festival
Lukrejo).

Warga merasa cemas dan khawatir tentang
siapa saja yang akan datang ke desa mereka selama
festival. Ketidakpastian mengenai karakter dan niat
pengunjung dari luar desa menimbulkan rasa tidak
aman. Adanya pengunjung dari luar desa yang tidak
terduga bisa mengubah dinamika sosial dalam
komunitas lokal.

“khawatirnya_ yang festival wingko babat ini dapat
pandangan yang kurang bersih dari pibak lnar gitn
mas. Kan bisa dilibat wingko nya di pajang di
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waktn  yang cukup lama. Kami  kbawatir

masyarakat mengira kami ini tidak menjaga

kebersihan pada makanan sib, itn saja”(Informan

23: Festival wingko babat).

Warga merasa tertekan oleh kemungkinan
bahwa pengunjung atau pihak luar akan melihat
wingko babat yang dipajang dalam waktu lama
sebagai indikasi kurangnya kebersihan. Ini
menunjukkan adanya kekhawatiran mendalam
tentang  persepsi  publik  terhadap  standar
kebersihan yang diterapkan oleh penyelenggara
festival dan produsen wingko babat.

Tekanan Kompetitif

Festival di kota-kota kreatif atau daerah
tetangga mungkin juga memiliki daya tarik yang
kuat dan menawarkan pengalaman  unik.
Kabupaten Lamongan wajib memastikan bahwa
“lamongan megilan” memiliki elemen unik dan
menarrik yang membedakanya dari festival lain
(Houghton & Stevens, 2011). Orang luar lamongan
mungkin lebih memilih untuk mengunjungi
destinasi wisata lain yang lebih dikenal atau yang
lebih menarik. Tim Lamongan Megilan harus
mengembangkan strategi pemasarn yang out of the
box (Getz, 2005).

Festival di kota besar lain mungkin memiiki
startegi pemasaran yang lebih efektif, interaktif, dan
inovatif. Lamongan harus mengembangkan
kampanye yang kreatif dan efektif guna menarik
audiens. Penggunaan sosial media dan kerjasama
dengan influencer dapat menjadi salah satu cara
yang menarik pengunjung (Wang & Pizam, 2011).
Berikut adalah beberapa bentuk tekanan kompetitif
pada event Lamongan megilan.

“kami dari kelompok Asman TOGA diminta

untuk merayakan festival ini. ada juga lombanya

tapi hadiab yang diberikan itu kurang gitn mas,
maksudnya bukan kurang nilainya gitn. Masak
kami diberikan TV sama Uang tunai. Itn kurang
membantu, lebih baik diberikan alat yang bisa
berkaitan mengelola TOGA atan apapun yang bisa
bermanfaat secara kelompok kami. Kalau seperti ini
Sestival selanjutnya kami kurang bisa berkembang
menghadapai berbagai tuntutan, barus bagus lab,
harus beragam lah produknya. Dengan kapasitas
dan sumberdaya desa mas kami seperti dituntut
untuk bersaing dengan desa lain tapi butub support
untuk berkembang dan menampilkan yang lebih
lagi  untuk  festival selanjutnya”  (Informan 7:
Festival Asman TOGA).
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Ketua Asman TOGA menyatakan bahwa
mereka mengalami keterbatasan dalam  hal
kapasitas dan sumber daya desa. Ini mencakup
kurangnya alat dan fasilitas yang relevan untuk
mengelola TOGA (Tanaman Obat Keluarga), yang
penting untuk pengembangan dan keberhasilan
kelompok mereka. Mereka merasa hadiah yang
diberikan (TV dan uang tunai) tidak membantu
mereka secara langsung dalam mengelola TOGA.
Mereka lebih membutuhkan alat yang relevan
dengan kegiatan mereka agar dapat berkembang
dan berinovasi.

“kalan tuntutan ga terlaln sib mas, ya ada soalnya
kami asyik aja buat nya cuma kalo pawai gini kan
pasti yang nonton dari berbagai daerah nab itu kami
harus menampilkan pawai terkeren kami. Kalan
dapat suntikan dana dari sponsor sepertinya pasti
kita lebih bagus yah walau nanti disurnb buat ogoh
0goh yang ada unsur sponsornya. tapi tak apa kok
gini aja. kalau dari jajaran desa yah nuntut halus
biar kita bikinya bagus gitn mas ga kalah sama
daerah lain hebebe” (Informan 18: Pawai Ogoh
Ogoh Balun).

Warga  merasakan  tekanan  untuk
menampilkan pawai yang terbaik dan terkeren
karena penonton berasal dari berbagai daerah. Hal
ini bisa dikategorikan sebagai tekanan sosial dan
ekspektasi komunitas. Mereka merasa perlu
memenuhi harapan tinggi dari penonton yang
datang dari berbagai tempat karena ppasti akan
dibandingkan dengan perayaan di wilayah lain.

“kalan kami dari desa yang tidak menang pasti ada
rasa kecewanya mas, udah berusaba tapi kan ga
dapat apa-apa hebebe. Kalau Desa Sumur Gayam
yang menang kan ya dapat penghargaan. Tapi ga
apa sih mas kan lomba ada yang menang kalah
sambil asyik asyikan gitu” (Informan 19: Festival
kupatan tanjung kodok)

Warga merasakan tekanan kompetitif
karena adanya kompetisi antar desa dalam festival.
Hal ini ditunjukkan oleh perasaan kecewa jika desa
mereka tidak menang, meskipun mereka sudah
berusaha. Ada tekanan dari harapan untuk
mendapatkan penghargaan dan pengakuan jika
berhasil menang, seperti yang dirasakan ketika
Desa Sumur Gayam menang dan mendapat

penghargaan.
“kalan dengan adanya acara ini sih mas kita seneng
soalnya  bisa  memperkenalkan  karya  Desa

Parengan ke lnar, tapi kalan disurub produfesi
dalam jumlab besar jujur kami juga capek, apalagi
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kan ini hubunganya dengan seni mas. Pekerja seni
itu ga bisa dipaksa. Jadi kita berkarya berdasarkan
ada ide atan engga. Biar bagus juga kami butub
untuk menyenangkan suasana hati kami mas
supaya karya kami maksimal dan kemarin itn juga
ada yang sampai diekspor ke timur tengah. Dan
kami berusaha agar karya dari desa kami bisa
bersaing dari daerah lain” (Informan 20: Festival
tenun parengan).

Warga merasa lelah karena diminta
memproduksi dalam jumlah besar. Produksi massal
membutuhkan tenaga, waktu, dan sumber daya
yang lebih banyak, yang dapat menjadi beban bagi
para pekerja seni yang terbiasa dengan produksi
dalam skala kecil atau sesuai kebutuhan, serta
kompetisi dengan penghasil di daerah lain.

Dari data wawancara di atas penulis
membuat kerangka yang diadaptasi oleh Wang et
al. (2020) dengan disesuaikan pada konteks festival
dan fenomena yang ditemui oleh peneliti.

kompetisi 4[
.
[ Tekanan
[ pemerintah —-[ Mekanisme koersif —'[ Tekanan Koersif H pemangku

/' _kepentingan

Mekasnisme 1

kompetisi dengan ——| Tekanan kempetisi h
peserta lain J \

Event Lamongan Megilan

media J\\

) - Y, Mekanisme Normatif —+ Tekanan sosial !
Gambar 5: Kerangka Konsep Yang Disajikan
Kerangka tersebut yang awalnya berawal dari
4 kategori aspek Stakeholder pressure yang terdiri
dari aspek tekanan pemerintah, kompetisi, media,
dan publik. Selanjutnya dikategorikan menjadi
beberapa mekanisme tekanan seperti fenomena
kompetisi, fenomena koersif, fenomena normatif
selanjutnya menjadi 3 tekanan yaitu tekanan
kompetisi yang berisi mengenai aspek kompetitif
dari peserta, aspek koersif yang berasal dari
fenomena masyarakat yang mengeluh mengenai
beberapa event, serta tekanan sosial yang berkaitan
dengan publik dan media yang membuat festival
yang mereka laksanakan tersorot aspek positif
maupun negatifnya.

PENUTUP

Banyak acara menghadapi tekanan untuk
menyediakan  fasilitas yang memadai dan
berkualitas. Ini mencakup fasilitas kesehatan,
tempat istirahat, aksesibilitas untuk penyandang
disabilitas, serta fasilitas umum seperti toilet dan
tempat duduk. Isu keamanan menjadi perhatian
utama, terutama untuk acara-acara yang melibatkan
kerumunan besar atau kegiatan fisik, seperti
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Megilan Push Bike dan Kirab Pataka. Pengelolaan
kerumunan dan pengaturan lalu lintas menjadi
tantangan. Pengusaha lokal dan pelaku ekonomi
kreatif menghadapi tekanan untuk
mempromosikan produk dan jasa mereka secara
efektif dalam acara seperti Expo Exportiva dan
Festival Pantura. Tekanan untuk menyediakan
informasi yang akurat dan edukatif dirasakan oleh

penyelenggara  pameran dan festival yang
berhubungan dengan kesehatan, pendidikan, dan
sejarah, seperti Pameran Pendidikan dan

Lamongan Tempo Doeloe. Tekanan untuk
menjaga kesejahteraan peserta, termasuk peserta
disabilitas dan hewan eksotis dalam pameran,
sangat dirasakan. Ini mencakup kesehatan,
kenyamanan, dan perlakuan yang layak. Acara
seperti Pagelaran Wayang Kulit menghadapi
tekanan untuk memastikan bahwa seni dan budaya
tradisional dilestarikan dan dihargai, terutama oleh
generasi muda. Layanan pengobatan gratis dan
acara besar lainnya menghadapi tekanan dalam hal
pengelolaan antrian dan penyediaan layanan yang
cepat dan efektif untuk semua peserta. Penelitian
ini mengeksplorasi tekanan yang dirasakan oleh
berbagai  pemangku  kepentingan  dalam
pelaksanaan Festival Lamongan Megilan sebagai
bagian dari upaya city branding. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tekanan dari pemerintah,
media, masyarakat, dan pemangku kepentingan
lainnya dapat memengaruhi perasaan tidak nyaman
dan stres di antara para pelaksana festival. Setiap
jenis tekanan diklasifikasikan berdasarkan teori dan
menghasilkan  kerangka konsep baru yang
menunjukkan bahwa festival ini menghadapi
berbagai jenis tekanan stakeholder. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa koordinasi yang lebih baik
dan evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk
mengurangi tekanan ini dan meningkatkan
efektivitas pelaksanaan festival.

Bisa dengan melakukan audit fasilitas yang
ada dan pastikan semua infrastruktur mendukung
kebutuhan acara, termasuk aksesibilitas untuk
penyandang disabilitas. Kerjasama dengan polisi
dan tim medis untuk memastikan keamanan dan
kesiapsiagaan medis selama acara berlangsung.
Tingkatkan infrastruktur yang ada seperti toilet
umum, tempat istirahat, dan fasilitas kesehatan.
Buat kriteria penilaian yang jelas dan transparan
untuk semua kompetisi.

Media sosial, website, dan media lokal untuk
mempromosikan efektif. Ajak

acara  secara
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influencer lokal untuk meningkatkan awareness
dan partisipasi dalam acara. Selenggarakan sesi
edukasi dan workshop terkait tema acara untuk
memberikan informasi yang mendalam kepada
pengunjung. Pasang papan informasi yang jelas dan
mudah diakses di lokasi acara. Adakan rapat
koordinasi rutin dengan semua pemangku
kepentingan untuk membahas persiapan dan
pelaksanaan acara. Lakukan evaluasi setelah setiap

acara dan gunakan umpan balik untuk
memperbaiki acara berikutnya.

Disarankan  untuk  melakukan  rapat
koordinasi rutin dengan semua pemangku

kepentingan sebelum, selama, dan setelah festival.
Ini akan memastikan bahwa semua pihak terlibat
memiliki pemahaman yang jelas tentang peran dan
tanggung jawab mereka, serta untuk mengurangi
potensi konflik. Melakukan evaluasi dan meminta
feedback dari semua pemangku kepentingan
setelah  festival. Ini  dapat  membantu
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan
dan mengembangkan strategi untuk mengurangi
tekanan di masa depan. Menetapkan strategi
komunikasi yang jelas dengan media untuk
memastikan bahwa ekspektasi realistis dan citra
festival yang autentik dipromosikan, menghindari
tekanan untuk mengkomersialisasi acara secara
berlebihan. Memberikan pelatthan dan dukungan
kepada staf dan relawan untuk membantu mereka
mengelola stres dan tekanan selama festival. Ini
dapat mencakup pelatihan manajemen waktu,
keterampilan komunikasi, dan teknik relaksasi.

Kolaborasi dengan Pemerintah:
Mengembangkan kemitraan yang kuat dengan
pemerintah lokal untuk memastikan dukungan
yang memadai, termasuk dalam hal keamanan dan
fasilitas medis, serta untuk memastikan bahwa
regulasi dan persyaratan dipenuhi.

Partisipasi Komunitas: Mendorong
partisipasi komunitas lokal dalam perencanaan dan
pelaksanaan festival untuk meningkatkan rasa
memiliki dan mengurangi potensi  konflik
kepentingan.
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